
 
 

PERAN DAN STRATEGI GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN 

NILAI-NILAI MORAL SISWA 

DI SMP NEGERI 1 BLADO 

 
 

IRMA SARI 

NIM. 20122064 

 

2026 



 
 

PERAN DAN STRATEGI GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN 

NILAI-NILAI MORAL SISWA 

DI SMP NEGERI 1 BLADO 

 
 

IRMA SARI 

NIM. 20122064 

 

2026 



 

PERAN DAN STRATEGI GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN 

NILAI-NILAI MORAL SISWA  

DI SMP NEGERI 1 BLADO 
 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 
 

Oleh : 

 

IRMA SARI 

NIM. 20122064 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2026



 

i 

 

 

PERAN DAN STRATEGI GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN 

NILAI-NILAI MORAL SISWA  

DI SMP NEGERI 1 BLADO 
 

HALAMAN JUDUL 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh  

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 
 

Oleh : 

 

IRMA SARI 

NIM. 20122064 
 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN 

2026 



ii 

 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 



 

iii 

 

 

NOTA PEMBIMBING 

 
 



iv 

 

 

P E N G E S A H A N 

 



 

v 

 

 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

 

“Nilai-nilai moral bukan hanya untuk dipelajari, tetapi juga untuk 

diwujudkan dalam setiap perkataan dan perbuatan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 



vi 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan 

Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam tetap tercurah kepada Baginda Rasulullah Nabi 

Muhammad SAW. Di antara seluruh halaman dalam skripsi ini, lembar 

persembahan adalah halaman yang paling bermakna, karena di sinilah 

penulis menitipkan rasa terima kasih yang bahkan tidak cukup dengan 

kata-kata saja. Bismillahirrahmanirrahim, skripsi ini penulis 

persembahkan kepada: 

1. Dengan segenap rasa hormat dan cinta, karya kecil dan sederhana 

ini saya persembahkan untuk orang tua tercinta, Bapak Abdullah, 

Ibu Musdalifah. Saya paham betul meskipun kita sudah tidak 

bersama-sama lagi tapi saya yakin pasti kasih cinta dan sayang yang 

kalian berikan tulus untuk anak pertama kalian ini. Untuk Bapak 

Abdullah penulis tahu tidak akan ada yang mau menjalani hidup 

dengan kesendirian, penulis tahu bahwa rasa sayang dan cinta yang 

engkau berikan sangat tulus. Untuk Ibu Tercinta, Ibu Musdalifah, 

penulis banyak ucapkan terima kasih atas segala kekuatan, 

pertahanan, kasih sayang yang telah diberikan kepada penulis, 

terima kasih sudah mampu menjadi wanita hebat, wanita kuat 

selama ini. Tak lupa juga karya kecil ini saya persembahkan untuk 

Bapak Boali yang telah memberikan kasih sayang dan sudah 

mengusahakan yang terbaik untuk ibu saya dan saya. Terima kasih 

atas segala doa dan usaha yang telah kalian berikan untuk anak 

perempuan pertama ini. Terima kasih untuk kalian yang sudah 

mengajari dan memberikan penulis pelajaran hidup yang sangat 

berharga tentang arti kehidupan untuk menjadi perempuan yang 

kuat, bertanggung jawab, mandiri dan tidak pantang menyerah. 

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rezeki, keberkahan 

dan kebahagiaan di hidup kalian. 

2. Kepada keluarga Nenek saya, Ibu Surip, M. Kurniawan Riyadi, 

Bawon Purwati, Nurjanah yang telah membesarkan saya dengan 

penuh rasa cinta dan kasih. Terima kasih atas segala perjuangan, 

doa, usaha yang telah diberikan kepada penulis. Kalau untuk 



 

vii 

 

 

mendeskripsikan mereka mungkin tidak akan cukup hanya satu 

halaman saja. Tanpa mereka, penulis bukanlah siapa-siapa. Terima 

kasih atas segala kasih sayang yang tak pernah pudar, atas segala 

pengorbanan yang sangat- sangat besar kepada penulis. Terima 

kasih sudah mendidik penulis dengan penuh cinta, meskipun kalian 

tidak menempuh pendidikan sampai ke perguruan tinggi tapi kalian 

mampu menuntun dan memberikan jalan kepada penulis untuk 

menempuh pendidikan ini. Semoga Allah SWT senantiasa 

melimpahkan rezeki dan kebahagiaan di hidup kalian. 

3. Kepada cinta kasih saudara saya, M. Ihab Firmansyah, Faisal 

Fahriansyah, Farhan Aliansyah, Shafa Mahira Alifasari, Davina Nur 

Latifah. Terima kasih atas segala semangat dan dukungan yang telah 

diberikan kepada penulis, terima kasih sudah mengajarkan penulis 

untuk menjadi seorang kakak perempuan pertama yang kuat, yang 

mengajarkan untuk menjadi contoh yang baik untuk kalian. Semoga 

kelak kalian menjadi lebih baik dari seorang kakak perempuan 

pertama ini. 

4. Kepada teman-teman yang telah bersama-sama sehingga kita 

menjadi keluarga kedua yang saling memberikan kasih sayang yang 

tulus, Naya, Isfina, Abid, Risqi, Hana, Sabrina. Terima kasih atas 

segala kekuatan, dukungan yang telah diberikan, terima kasih sudah 

mewarnai hidup saya, sudah menjadi tempat selama 4 tahun 

perjalanan yang penuh dengan segala suka dan duka ini. Semoga 

Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian. 

Doa terbaik untuk kalian semua. 

5. Kepada teman-teman BIB UIN GUSDUR, teman-teman KKN, 

teman-teman PPL, teman-teman kost, teman-teman PAI angkatan 22 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, dan semua teman-

teman saya di mana pun berada. Terima kasih sudah memberikan 

warna di setiap hari-hariku, memberikan pelajaran hidup yang 

berharga selama ini. 

6. Almamater yang saya banggakan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, tempat saya belajar sekaligus mencari ilmu. Tempat 

awal di mana saya mendapatkan banyak pengalaman untuk belajar 

di masa pendidikan tinggi. 



viii 

 

 

7. Kepada seseorang yang sudah sangat berkontribusi banyak untuk 

hidup saya, tidak sedarah tetapi begitu amat baik, M. Fuad Hasan, 

SE. Terima kasih telah menjadi bagian dalam proses perjalanan 

saya. Berkontribusi baik tenaga, materi, waktu, mendukung, 

memotivasi serta meyakinkan bahwa saya bisa menghadapi 

semuanya dan dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih atas 

segalanya yang bahkan tidak akan cukup di ucapkan dengan kata-

kata, semoga dengan segala kebaikan yang telah diberikan kepada 

saya dapat menjadikan keberkahan di dalam hidupnya, dan segala 

doa terbaik untuk beliau. 

8. Last but not least, terima kasih untuk anak perempuan pertama Irma 

Sari, diri penulis sendiri yang dengan diam tetapi sangat berjuang 

dalam segala hal, yang mungkin tidak banyak terlihat oleh banyak 

orang, atas segala mimpi yang dengan pelan tapi pasti kamu sedang 

perjuangkan meskipun belum sampai di tempat itu. Namun, kamu 

sudah membuktikan langkah demi langkah bahwa kamu mampu 

melewati segalanya dengan baik dan menyelesaikan perjalanan ini 

dengan tepat waktu. Setiap lelah, setiap air mata yang jatuh di 

pipimu, , setiap jalan yang kau tatah sendiri, dan setiap doa yang 

terucap dalam diam adalah bukti keteguhan hatimu. Kamu telah 

melakukan yang terbaik. Tetaplah melangkah dengan hati yang 

tenang dan penuh keyakinan, tetaplah menjadi sosok perempuan 

yang periang, tetaplah pandai menjadi perempuan yang menerima 

dan bersyukur atas setiap proses perjalanan. Terima kasih sudah kuat 

selama ini, ingatlah kamu layak bahagia. Rayakan dirimu dengan 

penuh cinta dan kasih dari diri kamu sendiri, jadilah manusia yang 

mampu berusaha terus menerus dan jadilah manusia yang 

bermanfaat bagi dirimu maupun bagi orang lain. Semoga di setiap 

niat langkah kecilmu selalu ada Allah SWT, dan selalu dikelilingi 

orang-orang baik. Kamu berharga, kamu layak bangga, kamu layak 

bahagia, izinkan penulis berkata : I’m so proud of you, Irma Sari 

 

 

 



 

ix 

 

 

ABSTRAK 

Sari, Irma. 2026. “Peran dan Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moral Siswa di SMP Negeri 1 

Blado” Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I., M.S.I. 

 

Kata Kunci: Peran Guru PAI, Nilai-Nilai Moral, Siswa. 

   Penanaman nilai-nilai moral pada peserta didik merupakan 

salah satu tujuan penting dalam pendidikan. Namun, berdasarkan 

hasil observasi awal di SMP Negeri 1 Blado, masih ditemukan 

beberapa perilaku yang menunjukkan rendahnya penerapan nilai 

moral, seperti kurang disiplin dalam menaati tata tertib sekolah, 

rendahnya rasa tanggung jawab terhadap tugas, serta kurangnya sikap 

sopan santun kepada guru dan teman. Kondisi tersebut menunjukkan 

pentingnya peran guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, 

dalam membina dan menanamkan nilai-nilai moral kepada siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran dan strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moral siswa 

yang digunakan di SMP Negeri 1 Blado.  

 Penelitian ini merumuskan dua pokok permasalahan, yaitu 

bagaimana peran guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai moral 

siswa dan strategi apa yang digunakan dalam proses tersebut. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru PAI serta 

mengidentifikasi strategi yang diterapkan dalam menanamkan nilai-

nilai moral siswa di SMP Negeri 1 Blado.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi dengan subjek penelitian guru PAI, kepala sekolah, 

dan siswa. Analisis data dilakukan melalui kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Blado telah menjalankan perannya dengan 

baik dalam menanamkan nilai-nilai moral siswa. Guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang membimbing siswa selama proses belajar, sebagai 

orang tua yang memberikan perhatian dan pembinaan, serta sebagai 

konselor yang membantu siswa dalam mengatasi permasalahan yang 
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dihadapi. Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan berbagai strategi, 

yaitu keteladanan, pembiasaan, pemberian nasihat dan motivasi, serta 

pendekatan personal kepada siswa. Penerapan strategi tersebut 

didukung oleh hubungan yang baik antara guru dan siswa sehingga 

proses penanaman nilai-nilai moral dapat berlangsung secara efektif. 

Melalui upaya tersebut, siswa menunjukkan perkembangan dalam 

menerapkan nilai-nilai moral seperti disiplin, tanggung jawab, 

kejujuran, sopan santun, empati, dan sikap saling menghargai dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan fondasi utama dan hal yang krusial 

dalam membentuk generasi masa depan yang berpengetahuan, 

berakhlak mulia, dan dapat berkontribusi bagi masyarakat maupun 

bagi nusa dan bangsa kelak. Salah satunya yaitu mengenai peran 

Pendidikan Agama Islam (Maman suryaman, 2025). Pendidikan 

Agama Islam adalah proses dan upaya untuk menanamkan 

pendidikan antara guru dan siswa, dengan akhlakul karimah sebagai 

tujuan akhir (Siregar et al., 2024). Pendidikan yang baik akan 

mendorong pertumbuhan pesat dan kemajuan dalam semua aspek 

kehidupan negara. Sebaliknya, pendidikan yang tidak memadai dan 

tidak terkonsep akan berdampak pada keadaan negara kurang maju 

(Wulansari et al., 2024). 

Sementara menurut Christopher J. Lucas sebagaimana dikutip 

juga oleh firmansyah, pendidikan memiliki kemampuan yang luar 

biasa untuk mengubah keseluruhan aspek lingkungan hidup 

(Firmansyah, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami 

bahwa pendidikan merupakan faktor penting dalam membangun 

peradaban dan menanamkan nilai-nilai moral.  

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk membentuk 

manusia menjadi insan yang berbudi pekerti luhur. Budi pekerti 

yang sejalan dengan ajaran agama Islam sebagai komponen utama 

bagi manusia, baik dalam berucap atau berbuat (Meliantari et al., 

2023). Sejalan dengan pendapat tersebut, Zuhairini menjelaskan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam 

menanamkan nilai-nilai Islam sebagai upaya membentuk moral 

peserta didik agar mampu menghadapi berbagai pengaruh negatif 

dari lingkungan sekitar (Zahiq, 2023). Maka dapat dipahami bahwa 

guru harus memberikan teladan yang baik kepada peserta didiknya 

terutama guru Pendidikan Agama Islam, karena guru memiliki 

peranan yang penting dalam membentuk moral peserta didiknya 

terutama guru Pendidikan Agama Islam. 
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Saat ini, perkembangan teknologi dan arus globalisasi 

membawa berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam dunia pendidikan. Menurut Rosita, 2015, dalam 

(Febrianti et al., 2024) pergaulan dapat mempengaruhi perilaku anak 

terutama pada moral anak di kehidupan sehari-hari (James Sinurat, 

Musnar Indra, Daulay, 2020). Akibatnya, berbagai permasalahan 

moral masih sering ditemukan di lingkungan sekolah, seperti 

kurangnya sopan santun terhadap guru, rendahnya rasa tanggung 

jawab, kurangnya disiplin, serta menurunnya sikap saling 

menghormati antar siswa. (Widodo, 2019).  

Fenomena tersebut didukung oleh berbagai hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa persoalan moral peserta didik masih 

menjadi tantangan dalam dunia pendidikan. Penelitian yang 

dilakukan Atiqah pada tahun 2023. Hasil penelitian menunjukkan 

banyak siswa yang tidak lagi menggunakan bahasa yang santun 

kepada guru maupun orang tua (Atiqah et al., 2023). Penelitian 

Kholifah dan Naimah juga menunjukkan bahwa tingkat penanaman 

nilai-nilai moral siswa masih berada pada kategori sedang hingga 

rendah. Pada aspek kesopanan, sebanyak 34,4% siswa berada pada 

kategori rendah dan 1,6% berada pada kategori sangat rendah. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan moral siswa 

masih perlu mendapatkan perhatian yang serius dari sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. 

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai moral kepada peserta 

didik, guru memiliki peran yang sangat penting. Guru tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi pembelajaran, tetapi juga berperan 

sebagai pendidik, pembimbing, motivator, teladan, dan evaluator. 

Di antara berbagai guru yang ada di sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam memiliki tanggung jawab yang lebih besar dalam 

membina akhlak dan moral peserta didik. Guru Pendidikan Agama 

Islam tidak hanya mengajarkan pengetahuan keagamaan, tetapi juga 

menanamkan nilai- nilai moral yang bersumber dari ajaran Islam 

agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai 

moral dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti memberikan 
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keteladanan, membiasakan perilaku positif, memberikan motivasi 

dan nasihat, serta melakukan pendekatan personal kepada siswa. 

Melalui berbagai strategi tersebut diharapkan siswa mampu 

memahami, menghayati, dan menerapkan nilai-nilai moral dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun demikian, pelaksanaan penanaman 

nilai moral tidak selalu berjalan dengan mudah karena terdapat 

berbagai hambatan yang berasal dari lingkungan keluarga, 

pergaulan teman sebaya, maupun pengaruh media sosial. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran guru 

Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan karakter siswa. 

Penelitian Meliantari dkk. (2023), misalnya, menunjukkan bahwa 

guru PAI berperan penting dalam menanamkan nilai toleransi 

melalui pembelajaran, keteladanan, dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Namun, penelitian tersebut maupun penelitian terdahulu lainnya 

lebih berfokus pada penanaman nilai tertentu, bukan pada peran 

guru PAI secara menyeluruh dalam menanamkan nilai-nilai moral 

seperti kedisiplinan, tanggung jawab, empati, kejujuran, 

kemandirian, dan sopan santun. Selain itu, strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai moral juga belum dikaji secara mendalam. 

Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian (research gap) yang 

perlu diteliti lebih lanjut. 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Blado karena 

sekolah tersebut memiliki perhatian terhadap pembinaan  moral 

peserta didik. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

dengan guru Pendidikan Agama Islam, masih ditemukan beberapa 

perilaku siswa yang menunjukkan perlunya penguatan nilai moral, 

seperti kurang disiplin, kurang bertanggung jawab, serta kurang 

sopan santun dalam berinteraksi dengan guru maupun teman. Di sisi 

lain, guru Pendidikan Agama Islam telah melakukan berbagai upaya 

untuk menanamkan nilai-nilai moral melalui pembelajaran dan 

kegiatan di luar kelas. Kondisi ini menjadi alasan untuk mengkaji 

lebih lanjut peran dan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai-nilai moral siswa di SMP Negeri 1 Blado. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran serta 

strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
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nilai moral pada siswa. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik 

melakukan penelitian yang berjudul “Peran dan Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moral 

Siswa di SMP Negeri 1 Blado”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi permasalahan 

dalam penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut: 

1.2.1  Sebagian siswa yang belum mampu menanamkan nilai-nilai 

moral dengan  baik, seperti kurang sopan, disiplin, 

kurangnya rasa empati dan lainnya. 

1.2.2  Pengaruh lingkungan sosial, pergaulan, dan arus globalisasi. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

penelitian ini akan difokuskan pada pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

  1.3.1    Subjek penelitian adalah guru Pendidikan Agama Islam dan 

objek dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 1 

Blado khususnya kelas VII yang menunjukkan perilaku 

kurang menanamkan nilai-nilai moral seperti yang 

diharapkan.  

1.3.2  Fokus penelitian adalah pada peran dan strategi guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 

kepada siswa.  

Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Blado sebagai 

lokasi penelitian, sehingga hasilnya dapat lebih spesifik dan relevan 

dengan konteks sekolah tersebut. Penentuan siswa kelas VII sebagai 

sumber data dalam penelitian ini dilakukan secara sengaja 

(purposive sampling) berdasarkan beberapa indikator krusial. 

Pertama, siswa kelas VII berada pada fase transisi psikologis dan 

sosial dari tingkat pendidikan dasar menuju menengah, di mana 

menurut Grand Theory Carl Rogers, konsep diri (self-concept) dan 

nilai moral mereka sedang mengalami formasi intensif sehingga 

sangat membutuhkan pemandu karakter (facilitating environment). 
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Kedua, siswa kelas VII memiliki latar belakang kultur moral yang 

heterogen dari sekolah asal mereka masing-masing, sehingga 

strategi keteladanan, pembiasaan, dan pendekatan personal dari 

Guru PAI di SMP N 1 Blado akan terlihat bekerja secara murni dan 

dinamis pada kelompok ini untuk membentuk nilai disiplin, 

kejujuran, empati, kemandirian, tanggung jawab, dan sopan santun. 

Oleh karena itu, siswa kelas VII dipandang sesuai untuk dijadikan 

sumber data dalam penelitian ini.  

 

1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan 

membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus dan 

terarah, maka dapat diambil rumusan masalah yaitu: 

1.4.1  Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Moral Siswa di SMP Negeri 1 

Blado? 

1.4.2  Bagaimana strategi yang digunakan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moral siswa di 

SMP Negeri 1 Blado? 

 

1.5. Tujuan Penelitian  

Tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut : 

1.5.1 Mendeskripsikan peran yang dilakukan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai moral siswa di 

SMP Negeri 1 Blado. 

1.5.2 Menganalisis strategi apa yang digunakan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai 

moral siswa di SMP Negeri 1 Blado. 

 

1.6. Manfaat penelitian  

Adanya penelitian ini memberikan manfaat, diantara-Nya : 

1.6.1. Manfaat Teoretis  

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 

tentang peran  dan strategi guru Pendidikan Agama Islam 
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dalam proses penanaman nilai-nilai moral peserta didik di 

lingkungan sekolah. 

b. Memperkaya kajian mengenai implementasi teori 

pembelajaran humanistik dan pendidikan karakter dalam 

praktik pendidikan agama Islam, khususnya melalui 

strategi keteladanan, pembiasaan, pemberian motivasi dan 

nasihat, serta pendekatan personal. 

c. Memberikan dasar konseptual mengenai keterkaitan antara 

peran guru Pendidikan Agama Islam dengan proses 

internalisasi nilai-nilai moral peserta didik pada jenjang 

sekolah menengah pertama. 

d. Memberikan informasi yang berguna bagi peneliti lain 

dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

1.6.2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kemampuan dan 

kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam 

mengembangkan nilai-nilai moral pada siswa melalui 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Blado Kabupaten Batang. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

lebih mendalam tentang bagaimana sekolah dapat 

mengembangkan kebijakan dan program penanaman nilai-

nilai moral yang baik.  

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kesadaran 

dan pemahaman masyarakat tentang penanaman nilai-nilai 

moral, serta berkontribusi pada pengembangan masyarakat 

yang lebih beriman, berakhlak mulia, dan memiliki kualitas 

hidup yang lebih baik melalui pemahaman dan praktik 

ajaran Islam. 
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 BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

tentang Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Nilai - Nilai Moral Siswa di SMP Negeri 1 Blado, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai 

- Nilai Moral Siswa. Pertama, guru PAI sebagai fasilitator, 

wujud guru sebagai fasilitator dalam proses penanaman nilai-

nilai moral siswa yaitu dengan guru memfasilitasi siswa dengan 

baik serta menjadi pendamping dalam memberikan arahan 

kepada siswa saat proses pembelajaran seperti pada proses 

diskusi kelompok. Kedua, peran guru PAI sebagai orang tua, 

wujud guru sebagai orang tua dalam penanaman nilai-nilai 

moral siswa yaitu dengan cara memberikan perhatian, kasih sa-

yang, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mem-

perbaiki kesalahan serta membangun komunikasi yang baik 

dengan siswa. Ketiga, peran guru PAI sebagai konselor, wujud 

dari adanya peran guru PAI sebagai konselor yang 

menggunakan pendekatan personal yaitu dengan cara guru 

membantu siswa menyelesaikan masalah yangdihadapi, baik 

masalah kedisiplinan, perilaku, maupun hubungan sosial 

dengan teman serta memberikan arahan dan bimbingan. 

2. Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Moral Siswa di SMP Negeri 1 Blado yaitu sebagai 

berikut: Pertama, strategi keteladanan, strategi ini dilakukan 

guru dengan memberikan contoh perilaku yang baik kepada 

setai siswa, seperti disiplin, mengucapkan salam, menjaga 

kebersihan, dan menjaga sikap dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa lebih mudah meniru perilaku positif yang 

dicontohkan oleh guru. Kedua, strategi pembiasaan, strategi ini 

diwujudkan dengan melakukan kegiatan rutin seperti membaca 
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asmaul husna, berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, 

mengucapkan salam, salim kepada guru, salat duha, salat zuhur 

berjamaah, bersikap disiplin, dan membiasakan berperilaku 

sopan kepada guru maupun teman sehingga siswa terbiasa 

menerpakan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, strategi pemberian nasihat dan motivasi, strategi ini 

diwujudkan dengan memberikan arahan, teguran, dan dorongan 

kepada siswa agar mampu memahami pentingnya berperilaku 

yang baik serta menjauhi perilaku yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai moral. Keempat, strategi pendekatan personal, 

strategi ini dilakukan dengan cara guru mendekati siswa secara 

pribadi dengan selalu mendengarkan permasalahan siswa, serta 

memberikan solusi dan bimbingan yang sesuai dengan kondisi 

siswa sehingga siswa merasa diperhatikan dan lebih terbuka 

kepada guru. 

Keberhasilan strategi tersebut juga didukung oleh hubungan 

yang baik antara guru dan siswa sehingga proses penanaman nilai-

nilai moral dapat berjalan dengan efektif dan berkelanjutan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi berbagai pihak yang terlibat dalam 

penanaman nilai-nilai moral siswa pada pembelajaran PAI. 

1. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat terus 

memberikan perhatian dan pembinaan kepada siswa dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai moral di lingkungan sekolah. Peran guru 

tidak hanya sebatas menyampaikan materi pembelajaran di kelas, 

tetapi juga menjadi contoh yang baik bagi siswa dalam bersikap 

dan berperilaku sehari-hari. Selain itu, guru juga perlu 

membangun hubungan yang lebih dekat dan harmonis dengan 

siswa agar siswa merasa nyaman, terbuka, dan tidak segan ketika 

ingin menyampaikan masalah atau meminta bimbingan. Dengan 

adanya hubungan yang baik antara guru dan siswa, proses 
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pembinaan moral akan lebih mudah dilakukan sehingga nilai-

nilai moral yang diajarkan dapat diterapkan siswa dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat. 

2. Bagi Sekolah SMP Negeri 1 Blado 

Diharapkan dapat menciptakan dan memelihara 

lingkungan sekolah yang secara konsisten mencerminkan nilai-

nilai moral dalam seluruh aspek kehidupan sekolah, tidak hanya 

terbatas pada pembelajaran di dalam kelas. Sekolah perlu 

merancang program pembiasaan yang terstruktur dan 

berkelanjutan, seperti pembiasaan disiplin, sopan santun, 

tanggung jawab. Selain itu, kerja sama antara guru, sekolah, dan 

orang tua perlu ditingkatkan agar pembinaan moral siswa dapat 

dilakukan secara bersama-sama. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian deskriptif 

kualitatif mengenai peran dan strategi guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral di satu sekolah, sehingga temuan 

yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah atau jenjang pendidikan yang 

berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika penanaman nilai -nilai moral. Peneliti 

selanjutnya juga diharapkan bisa menambahkan mengenai 

tantangan atau faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru PAI 

dalam menanamkan nilai - nilai moral. 
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Lampiran 1 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 4 Pedoman Pengumpulan Data 

 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

Hari / Tanggal : Senin, 02 Februari 2026 

Narasumber : A. Bahrul Ulum, S.Pd. 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

1. Bagaimana peran Bapak sebagai fasilitator bagi siswa dalam proses 

pembelajaran dan penanaman nilai-nilai moral dalam pembelajaran 

PAI? 

2. Bagaimana cara Bapak dalam menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan kondusif? 

3. Bagaimana keterlibatan Bapak dalam kehidupan siswa sebagai figur 

orang tua di sekolah? 

4. Bagaimana cara Bapak menunjukkan perhatian dan kasih sayang 

kepada siswa, terutama yang bermasalah secara moral? 

5. Bagaimana peran Bapak sebagai konselor Ketika ada siswa yang 

mengalami penyimpangan moral? 

6. Apakah ada Teknik konseling yang Bapak gunakan dalam 

membimbing siswa dalam menanamkan nilai-nilai moral terutama 

pada siswa yang mengalami penyimpangan moral? 

7. Bagaimana strategi Bapak dalam menanamkan nilai-nilai moral 

pada siswa, baik dalam proses pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran 
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PEDOMAN WAWANCACARA PENELITIAN 

 

Hari / Tanggal : Kamis 26 Februari 2026 - Jumat 27 Februari 2026 

Narasumber : 3 Siswa 

Jabatan : Siswa kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

1. Apakah guru PAI membantu dan membimbing kalian saat 

pembelajaran berlangsung? 

2. Apakah guru PAI memberikan perhatian, nasihat, dan motivasi 

kepada kalian? 

3. Apakah guru PAI membantu ketika kalian memiliki masalah di 

sekolah? 

4. Apakah guru PAI memberikan contoh perilaku yang baik kepada 

siswa? 

5. Bagaimana cara guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai moral? 

6. Apakah sikap dan perilaku guru PAI dapat dijadikan teladan bagi 

siswa? 

7. Apakah ada pembiasaan yang dilakukan guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral pada siswa? 
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PEDOMAN WAWANCACARA PENELITIAN 

 

Hari / Tanggal : Senin, 02 Maret 2026 

Narasumber : Sukiyanto, S.Pd. M.SI. 

Jabatan : Kepala SMP Negeri 1 Blado 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

1. Dari pengamatan Bapak, bagaimana cara guru PAI di sini 

menjalankan perannya sebagai pendidik sekaligus pembimbingan 

moral siswa? 

2. Dukungan seperti apa yang sekolah berikan untuk mengoptimalkan 

peran guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai moral pada siswa? 

3. Apakah ada program sekolah yang mendukung penanaman nilai-

nilai moral siswa? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Moral Siswa Di SMP Negeri 01 Blado 

A. Tujuan 

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi 

mengenai Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Moral Siswa Di SMP Negeri 01 Blado. 

B. Aspek yang di observasi 

No. Bagaimana peran yang dilakukan guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai moral siswa di 

SMP Negeri 1 Blado 

Ya Tidak 

                              Peran Guru PAI sebagai Fasilitator 

1. Guru menggunakan metode diskusi kelompok   

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

presentasi 

  

3. Guru menggunakan metode tanya jawab interaktif   

4. Guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

atau studi kasus 

  

5. Guru mengaitkan materi dengan nilai-nilai moral   

Peran Guru PAI sebagai Konselor 

6 Guru menanyakan kabar atau kondisi siswa   

7. Guru menyapa siswa dengan ramah   

8. Guru memberikan motivasi dan dukungan   

9. Guru tidak membeda-bedakan siswa   

10. Guru menunjukkan sikap sabar dan peduli   
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Peran Guru PAI sebagai Konselor 

11. Guru melakukan bimbingan individual3   

12. Guru mendengarkan siswa secara aktif   

13. Guru bersikap empati dan tidak menghakimi   

14. Guru membantu siswa menemukan solusi 

masalah 

  

Strategi yang dilakukan Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Moral 

15. Guru merancang beberapa strategi dalam 

menanamkan nilai-nilai moral siswa 

  

16. Guru menerapkan beberapa strategi dalam 

penanaman nilai-nilai moral 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan 

Nilai-Nilai Moral Siswa Di SMP Negeri 01 Blado 

A. Tujuan  

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi 

baik mengenai kondisi fisik maupun non fisik mengenai Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Moral Siswa Di SMP Negeri 01 Blado. 

B. Data yang perlu diambil 

1. Melalui Arsip Tertulis 

2. Foto kondisi lingkungan sekitar SMP Negeri 1 Blado 

a. Dokumentasi kegiatan pembelajaran 

b. Dokumentasi hasil observasi dan wawancara dengan 

narasumber 

c. Dokumentasi program sekolah 

 

 

No. Jenis Dokumen Ada Tidak Ada 

1. Modul, LKPD, media pembelajaran   

2.  Daftar hadir siswa   

3.  Daftar nilai   

4. Daftar siswa SMP Negeri 1 Blado   
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Lampiran 5 Transkrip Wawancara 

   

  TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Hari / Tanggal : Senin, 02 Februari 2026 

Narasumber : A. Bahrul Ulum, S.Pd. 

Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Bagaimana peran Bapak 

sebagai fasilitator bagi 

siswa dalam proses 

pembelajaran dan 

penanaman nilai-nilai 

moral dalam 

pembelajaran PAI? 

 

           Peran saya sebagai fasilitator yaitu 

saya memberikan kesempatan 

siswa untuk berdiskusi kelompok 

dan peran saya hanya sebagai 

fasilitator yang mengarahkan 

mereka dan memfasilitasi mereka. 

Contohnya ketika membahas 

materi tentang kejujuran, saya beri 

kasus sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari, lalu siswa diminta 

berdiskusi mencari solusi. Saya 

hanya mengarahkan dan 

meluruskan jika ada yang kurang 

tepat. 

2. Bagaimana cara Bapak 

dalam menciptakan 

suasana kelas yang 

menyenangkan dan 

kondusif? 

 

     Saya memulai dengan menyapa 

siswa, menanyakan kabar, dan 

menciptakan komunikasi yang 

hangat. Saya juga membuat 

kesepakatan kelas tentang aturan 

bersama. Jika ada siswa ribut, saya 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

lebih memilih menegur dengan cara 

halus terlebih dahulu. 

3. Bagaimana keterlibatan 

Bapak dalam kehidupan 

siswa sebagai figur 

orang tua di sekolah? 

 

Saya berusaha menjadi tempat 

siswa bercerita ketika mereka 

punya masalah. Saya juga berusaha 

mengenal karakter siswa satu per 

satu. Jika ada siswa terlihat murung 

atau berubah sikap, saya dekati 

secara personal. 

4. Bagaimana cara Bapak 

menunjukkan perhatian 

dan kasih sayang kepada 

siswa, terutama yang 

bermasalah secara moral? 

 

Saya tidak langsung memarahi di 

depan kelas, tapi memanggil secara 

pribadi, mengajak ngobrol, dan 

menanyakan penyebabnya. Saya 

berusaha menunjukkan bahwa saya 

peduli dan ingin membantu, bukan 

menghukum. 

5. Bagaimana peran Bapak 

sebagai konselor ketika 

ada siswa yang 

mengalami 

penyimpangan moral 

Langkah awal adalah klarifikasi 

masalahnya, lalu memberikan 

nasihat secara persuasif. Jika belum 

ada perubahan, saya melibatkan 

wali kelas, BK, dan pihak sekolah 

6.  Apakah ada teknik 

konseling yang Bapak 

gunakan dalam 

membimbing siswa 

Saya lebih banyak menggunakan 

konseling individual dengan 

pendekatan dialog, mendengarkan 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

dalam menanamkan 

nilai-nilai moral terutama 

pada siswa yang 

mengalami 

penyimpangan moral? 

keluhan siswa, lalu memberikan 

arahan secara bertahap. 

7. Bagaimana strategi 

Bapak dalam 

menanamkan nilai-nilai 

moral pada siswa, baik 

dalam proses 

pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran? 

Saya berusaha menjadi tempat 

siswa bercerita ketika mereka 

punya masalah. Saya juga berusaha 

mengenal karakter siswa satu per 

satu. Jika ada siswa terlihat murung 

atau berubah sikap, saya dekati 

secara personal. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal : Kamis 26 Februari 2026  

Narasumber : Prisilia Konita 

Jabatan : Siswa kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah guru PAI membantu dan 

membimbing saat pembelajaran 

berlangsung? 

Iya Pak Ulum 

sendiri saat proses 

pembelajaran selalu 

membantu dam 

memberikan 

bimbingan kalau 

dari muridnya belum 

paham ataupun saat 

kita kesulitan. 

2. Apakah guru PAI memberikan perhatian, 

nasihat, dan motivasi kepada kalian? 

Iya, beliau selalu 

memberikan 

motivasi dan nasihat 

kepada kita, seperti 

harus bersikap 

sopan, harus selalu 

bertutur kata yang 

baik dan lainnya. 

3. Apakah guru PAI membantu ketika 

kalian memiliki masalah di sekolah? 

 

Iya membantu 

dengan cara 

mendekati secara 

pelan-pelan untuk 

membantu mencari 

Solusi masalah yang 

ada. 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

4. Apakah guru PAI memberikan contoh 

perilaku yang baik kepada siswa? 

 

Pak Ulum sendiri 

selalu memberikan 

contoh yang baik 

kepada muridnya, 

contohnya beliau 

selalu berpakaian 

rapi, ramah juga. 

5. Bagaimana cara guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral? 

 

Kalau menurut saya 

sendiri, guru PAI 

menanamkan nilai-

nilai moral yaitu 

degan cara 

memberikan teladan 

yang baik. 

6. Apakah sikap dan perilaku guru PAI 

dapat dijadikan teladan bagi siswa? 

 

Iya bisa sekali, 

karena terkadang 

saya juga 

mencontoh perilaku 

yang baik dari beliau 

seperti selalu ramah, 

sopan. 

7. Apakah ada pembiasaan yang 

dilakukan guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai moral pada siswa? 

Ada, pembiasaan 

yang sering 

dilakukan saat 

Pelajaran PAI yaitu 

selalu membaca 

asmaul husna, 

saling menyapa, 

membiasakan 

senyum, salam 

seperti itu. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal : Kamis 26 Februari 2026  

Narasumber : Sherly Efrain 

Jabatan : Siswa kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah guru PAI membantu dan 

membimbing saat pembelajaran 

berlangsung? 

Iya, guru PAI kelas VII 

selalu membantu muridnya 

sat ada yang kesulitan 

dalam pembelajaran. 

2. Apakah guru PAI memberikan 

perhatian, nasihat, dan motivasi 

kepada kalian? 

Iya, perhatian yang 

diberikan yaitu biasanya 

seperti menanyakan kabar, 

selalu memberikan nasihat 

untuk berbuat baik dan 

sering memberikan 

motivasi seperti harus 

semangat belajar dan 

lainnya. 

3. Apakah guru PAI membantu 

ketika kalian memiliki masalah di 

sekolah? 

 

Iya, Pak Ulum pernah 

membantu muridnya yang 

pernah punya masalah dan 

membimbing dengan selalu 

mendengarkan keluh 

kesahnya, dengan adanya 

peran Pak Ulum tersebut 

dapat membantu muridnya 

menyelesaikan masalahnya 

baik masalah di sekolah 

maupun masalah di luar 

sekolah. 

4. Apakah guru PAI memberikan 

contoh perilaku yang baik kepada 

siswa? 

Iya, beliau memberikan 

contoh yang baik kepada 

kita  dan beliau juga 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

 memiliki perilaku yang baik 

yang dapat dicontoh baik 

dalam perkataannya 

maupun tindakkannya 

5. Bagaimana cara guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral? 

 

Menurut saya cara yang 

dilakukan Pak Ulum dalam 

menanamkan nilai-nilai 

moral yaitu seperti 

memberikan contoh yang 

baik, membiasakan hal 

yang baik. 

6. Apakah sikap dan perilaku guru 

PAI dapat dijadikan teladan bagi 

siswa? 

Iya, sikap dana perilaku 

beliau sangat bisa dijadikan 

untuk kita semua. 

7. Apakah ada pembiasaan yang 

dilakukan guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral 

pada siswa? 

Iya ada, seperti membaca 

doa sebelum dan sesudah 

pembelajaran, membaca 

asmaul husna, pembiasaan 

salat duha dan zuhur 

berjamaah. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal : Kamis 27 Februari 2026  

Narasumber : Rizqi Noviana 

Jabatan : Siswa kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah guru PAI membantu 

dan membimbing saat 

pembelajaran berlangsung? 

Iya, beliau selalu 

membimbing kita dan selalu 

mengarahkan kita untuk 

selalu melakukan hal-hal 

baik dalam proses 

pembelajaran maupun di 

luar pembelajaran. 

2. Apakah guru PAI memberikan 

perhatian, nasihat, dan motivasi 

kepada kalian? 

Iya, di dalam pembelajaran 

PAI ini Pak Ulum selalu 

bersikap  baik, bersikap 

lemah lembut terhadap 

siswanya.  

3. Apakah guru PAI membantu 

ketika kalian memiliki masalah 

di sekolah? 

Iya, beliau membantu 

muridnya yang memiliki 

masalah dan membantu 

memecahkan solusinya.  

4. Apakah guru PAI memberikan 

contoh perilaku yang baik 

kepada siswa? 

 

Pak Ulum juga selalu 

memberikan teladan yang 

baik kepada peserta 

didiknya.  Menurut saya 

dengan peran guru yang 

selalu memberikan teladan 

yang baik dapat membantu 

kita untuk dapat bersikap 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

baik juga karena disekolah 

guru sebagai teladan kita 

5. Bagaimana cara guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai 

moral? 

 

Cara beliau yaitu selalu 

memberikan nasihat yang 

baik kepada kita, selalu 

memberikan motivasi dan 

juga selalu  memberikan 

teladan yang baik. 

6. Apakah sikap dan perilaku 

guru PAI dapat dijadikan 

teladan bagi siswa? 

Iya sikap beliau bisa 

dijadikan sebagai contoh 

buat kita dalam kehidupan 

sehari-hari. 

7. Apakah ada pembiasaan yang 

dilakukan guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral 

pada siswa? 

Iya ada, kalau menurut saya 

sendiri pembiasaan yang 

dilakukan yaitu seperti 

adanya salat duha 

berjamaah, tadarus dll. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal : Kamis 27 Februari 2026  

Narasumber : Sherly Efrain Suryono 

Jabatan : Siswa kelas VII 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah guru PAI membantu 

dan membimbing saat 

pembelajaran berlangsung? 

Iya Pak Ulum selalu 

membantu dan memberikan 

bimbingan kepada kita, seperti 

menanyakan saat kita merasa 

kesulitan dalam pembelajaran 

ataupun lainnya. 

2. Apakah guru PAI memberikan 

perhatian, nasihat, dan 

motivasi 

kepada kalian? 

Iya dalam proses pembelajaran 

PAI ini Pak Ulum selalu 

bersikap sabar, selalu bersikap 

peduli dan selalu memberikan 

motivasi serta nasihat kepada 

siswanya. 

3. Apakah guru PAI membantu 

ketika kalian memiliki 

masalah 

di sekolah? 

 

Iya guru PAI sendiri jika ada 

muridnya yang merasa ada 

masalah   selalu bersikap 

peduli dan membantu dengan 

sikap yang lembut serta 

memberikan nasihat yang baik. 

4. Apakah guru PAI memberikan 

contoh perilaku yang baik 

kepada siswa? 

Iya selalu memberikan contoh 

yang baik seperti selalu 

disiplin. 

5. Bagaimana cara guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai 

moral? 

Menurut saya Pak Ulum dalam 

menanamkan nilai-nilai moral 

yaitu seperti memberikan 
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No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

 contoh yang baik, seperti harus 

selalu disiplin, rajin, sopan. 

6. Apakah sikap dan perilaku 

guru 

PAI dapat dijadikan teladan 

bagi 

siswa? 

Iya bisa karena beliau itu 

orangnya baik, ramah, dan 

juga menyenangkan. 

7. Apakah ada pembiasaan yang 

dilakukan guru PAI dalam 

menanamkan nilai-nilai moral 

pada siswa? 

Menurut saya ada, pembiasaan 

yang dilakukan yaitu seperti 

salim, selalu berdoa sebelum 

dan sesudah pembelajaran, 

adanya salat duha, zuhur 

berjamaah dan juga tadarus 

bersama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Hari / Tanggal : Kamis 02 Maret 2026  

Narasumber : Sukiyanto, S.Pd., M.S.I. 

Jabatan : Kepala sekolah SMP Negeri 1 Blado 

Tempat : SMP Negeri 1 Blado 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Dari pengamatan Bapak, bagaimana 

cara guru PAI   menjalankan perannya 

sebagai pendidik sekaligus dalam 

penanaman moral siswa? 

 

Dari pengamatan 

saya, guru PAI di SMP 

Negeri 1 Blado sudah 

menjalankan perannya 

dengan cukup baik. 

Guru PAI tidak hanya 

fokus pada 

penyampaian materi 

di kelas, tetapi juga 

aktif membimbing 

siswa di luar jam 

pelajaran, 

memberikan nasihat, 

dan menjadi teladan 

dalam sikap serta 

perilaku 

2. Dukungan seperti apa yang 

sekolah berikan untuk mengoptimalkan 

peran guru PAI dalam menanamkan 

nilai-nilai moral pada siswa? 

Sekolah memberikan 

dukungan berupa 

kebijakan yang 

kondusif, suasana 

sekolah yang religius, 

serta kerja sama 

dengan wali kelas dan 

guru BK. Selain itu, 

sekolah juga 
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mendukung 

pelaksanaan kegiatan 

keagamaan dan 

pembinaan karakter 

siswa 

3. Apakah ada program sekolah yang 

mendukung penanaman nilai-nilai 

moral siswa? 

 

Ada, di antaranya 

kegiatan salat 

berjamaah, 

pembiasaan membaca 

doa sebelum dan 

sesudah pelajaran, 

peringatan hari besar 

Islam, serta kegiatan 

pembinaan karakter 

melalui tata tertib 

sekolah 
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Lampiran 6 Transkrip Observasi 

No Bagaimana peran yang dilakukan guru PAI 

dalam menanamkan nilai-nilai moral siswa di 

SMP Negeri 1 Blado 

Ya Tidak 

                              Peran Guru PAI sebagai Fasilitator 

1. Guru menggunakan metode diskusi kelompok ✔  

2. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 

presentasi 
✔  

3. Guru menggunakan metode tanya jawab interaktif ✔  

4. Guru menerapkan pembelajaran berbasis masalah 

atau studi kasus 
✔  

5. Guru mengaitkan materi dengan nilai-nilai moral ✔  

Peran Guru PAI sebagai Konselor 

6 Guru menanyakan kabar atau kondisi siswa ✔  

7. Guru menyapa siswa dengan ramah ✔  

8. Guru memberikan motivasi dan dukungan ✔  

9. Guru tidak membeda-bedakan siswa ✔  

10. Guru menunjukkan sikap sabar dan peduli ✔  

Peran Guru PAI sebagai Konselor 

11. Guru melakukan bimbingan individual ✔  

12. Guru mendengarkan siswa secara aktif ✔  

13. Guru bersikap empati dan tidak menghakimi ✔  

14. Guru membantu siswa menemukan solusi masalah ✔  

Strategi yang dilakukan Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai 

Moral 
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15. Guru merancang beberapa strategi dalam 

menanamkan nilai-nilai moral siswa 
✔  

16. Guru menerapkan beberapa strategi dalam 

penanaman nilai-nilai moral 
✔  
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Lampiran 7 Transkrip Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Dokumen Ada Tidak Ada 

1. Modul, LKPD, media pembelajaran ✔  

2.  Daftar hadir siswa ✔  

3.  Daftar nilai ✔  

4. Daftar siswa SMP Negeri 1 Blado ✔  
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 

    Foto Wawancara 

  

Wawancara Guru Pai Wawancara Kepala Sekolah 

      

  

Wawancara Siswi Kelas VII Wawancara Siswi Kelas VII 

  

 

 

 

 

 

 
           Wawancara Siswi Kelas VII 
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Modul Ajar Mata  

Pelajaran PAI 

Daftar Nilai Mata Peljaran 

 PAI Kelas VII 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

 
Daftar Hadir Siswa Kelas VII 
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Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Mata Pelajaran PAI Kelas VII 

 

 

 

 

  

Kegiatan Program Sekolah Ramadhan 

Penanaman Nilai-Nilai Moral 
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               Kegiatan Keagamaan Tadarus Al-Quran 

 

 

 

 

 

Kegiatan Keagamaan Salat Duha 
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Lampiran 9 Daftar Isian Kegiatan Konsultasi Skripsi 
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